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ABSTRAK 

TANGGUNG JAWAB NOTARIS SETELAH BERAKHIRNYA MASA 
JABATANNYA TERHADAP AKTA YANG DIBUATNYA DITINJAU DARI 
UNDANG-UNDANG NO. 30 TAHUN 2004 TENTANG JABATAN NOTARIS 

(Studi Pada Kantor Notaris Agustina Karnawati, SH Medan) 

OLEH 
TRIE UTAMI 

NPM : 08 840 0067 
BIDANG HUKUM KEPERDATAAN 

Pemhahasan skripsi ini adalah keberadaan dan tanggung jawab seoran..IJ.g 
notaris setelah berakhir masa jabatannyn baik dengan undang-undang maupun atas 
permintaan sendiri terjadap akta yang dibuatnya dengan meninjau dari Undang
Undang No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dan penelitian pada Kantor 
Notaris Agaustina Karnawati, SH di Medan. 

Adapun permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaiman2. 
bentuk tanggung jawab Notaris yang beralrlllr masa jabatannya terhadap akta yang 
dibuat di hadapannya dan bagaimana akibat hukum dari sebuah akta yang dibuat oleh 
seorang notaris yang telah berakhir masa jabatannya. 

Untuk melakukan pembahasan atas permasa1ahan tersebut di atas maka 
dilakukan penelitian secara kepustakaar1 dan penelitian lapangan di Kantor Notaris 
Agausti..'1a Karnawati, SH di Medan. Selanjutnya hasil penelitian tersebut dianalisis 
sesuai metode yang dipakai. 

Hasil pembahasan menjelaskan bentuk tanggung jawab Werda Notaris 
terhadap Hkta yang dibuat di hadapannya adalah tetap melekat pada diri werda noatris 
hal ini disebabkan Sebuah akta yang dibuat oleh werda notaris pada dasamya dibuat 
pada jauh hari sebelumnya sebelum notaris tersebut memasuki kewerdaannya. 
Sehingga dengan demikian akta tersebut dibuat sewaktu seorang werda notaris masih 
aktif menjalankan jabatannya sebagai notaris. Kemudian notaris tersebut memasuki 
masa werda maka dalarn keadaan ini semua akta yang dibuat sebelumnya tetap 
sebagai suatu akta otentik sebagaimana akta-akta lainnya yang clibuat oleh notaris, dan 
dengan sebab terse but malca seorang werda notaris merniliki tanggung jawab terhadap 
akta yang pemah dibuat di hadapannya. Akibat hukurn dari sebuah akta yang dibuat 
oleh seorang notaris yang telah berakhir masa jabatannya maka akta yang dibuat oleh 
bekas notaris tersebut tetap memiliki kekuatan hukum sebagaimana fungsi akta secara 
umum. Hal ini disebabkan pertanggung jawaban tersebut adalah perihal pembuktian 
atas akta yang pemah dibuat seseorang sewaktu ia menjabat jabatan notaris sehingga 
dengan demikian pertanggung jawaban tersebut terus melekat pada seorang notaris 
meskipun ia sudah berstatus sebagai werda notaris. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Keberadaan lembaga notaris dilandasi kebutuhan akan suatu alat bukti yang 

mengikat selain alat bukti saksi. Pertanyaan dari mana asalnya notaris dahulu, hingga 

sekarang belum dapat terjawab. Namun banyak dalarn literature mencatat bahwa 

notaris adalah sebuah profesi yang dapat dilacak balik ke abad ke 2 - 3 pada masa 

Romawi kuno, dirnana mereka dikenal sebagai scribae, tabel!ius atau notarius. Pada 

masa itu, mereka adalah golongan orang yang mencatat pidato. Istilah notaris diambil 

dari nama pengabdinya, notarius, yang kemudian menjadi istilah/titel bagi golongan 

orang penulis cepat atau stenografer. 1 

Notaris adalah salah satu cabang dari profesi hukum yang tertua di dunia.2 

Jabatan notaris ini tidak ditempatkan di lembaga yudikatif, eksekutif ataupun 

legislatif. Notaris diliarapkan memiliki posisi netral, sehingga apabila ditempatkan di 

alah satu dari ketiga badan negara tersebut maka notaris tidak lHgi dapat dianggap 

etral. Dengan posisi netral tersebut, notaris diharapkan untuk memberikan 

nyuluhan hukum untuk dan atas tindakan hukum yang dilakukan nctaris atas 

· ntaan kliennya. Dalam hal melakukan tindakan hukum untuk kliennya, notaris 

J _ tidak boleh memihak kliennya, karena tugas notaris ialah untuk mencega,., 

a masalah. 

1 fra Koesoemawati, 2009, Notaris, Bogor: Raih Asa Sukses, halaman 32 . 
. U. Sembiring, 2007. Kumpulan Soal-Soal Ujian Pembuatan Akte-Akte Notaris, Medan: 

~~.,.,. Pendidikan Spesialis Notariat Fak Hukum USU. Hal. 13. 
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Notaris menertibkan diri sesuai dengan fungsi, kewenangan dan kewajiban 

sebagaimana ditentukan di dalam unda.."1g-undang jabatan notaJ.is. Selanjutnya dalam 

pcnjclasan Undang-undang No. 30 Tahun 2004 tcntang Jabatan Notaris ditcrangkan 

pentingnya profesi notaris yakni terkait dengan pembuatan akta otcntik. Pembuatan 

akta otentik ada yang diharuskan oleh peraturan perundang-undangan dalam rangka 

kcpastian, kctertiban atau pcrlindungan hukum. Sclrun akta otcntik yang dibuat olch 

atau dihadapan uotaris, bukan saja karena diharuskan oleh peraturan perundang

undangan, tetapi juga karena dikehendaki oleh pihak yang berkepentingan untuk 

mcmastikan hak dan kcwajiban para pihak dem.i kcpastian, kctcrtiban, dan 

pt,'rlindungan hukum bagi pihak yang berkepcntingan sekaligus bagi masyarakat 

secara keseluruhan. 

Mclalui pengertian notaris tcrsebut terlihat bahwa tugas seorang notaris adalah 

menjadi pejabat llllll.L'11, scdangkan wcwenangnya adalah mcmbuat akta otentik. 

Scdangkan akta otcntik adalah suatu akta yang bcntuknya ditcntukan olch undang

undang, dibuat oleh atau dibadapan pejabat umum yang berkuasa w1tuk itu di tcmpat 

dimana akta dibuatnya. 

Akta notaris sebagai akta otcntik dibuat mcnmut bcntuk dan tata cara yang 

ditetapkan olch Pasal 38-65 Undang-und::mg No. 30 Tahw1 2004 tentang Jahatan 

Notaris. Apabila suatu Cll<.ta mcrupakan akta otentik, maka akta tersebut akan 

mcmptmyai 3 (tiga) fungsi tcrhadap para pihak yang mcmbuatnya yaitu: 

1. Scbagru bukti bahwa para pihak yang bersangkuta.n telah mengadakan perjanjian 

tertentu. 
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2. Sebagai bukti bagi para pihak bahwa apa yang tertulis dalam perjanjian adalah 

menjadi tujuan dan keinginan para pihak. 

3. Scbagai bukti kcpada pihak kctiga bahwa pada tanggal tcrtcntu kccuali jika 

ditcntukan scbaliknya para pihak telah mengadakan perjanjian dan bahwa isi 

perjanjian adalah sesuai dengan kehendak para pihak.3 

Mcngenai tanggur..g jawab notaris sclaku pcjabat umum yang bcrhubungan 

dengan kebenaran materiil, dibedakan menjadi empat pain, yakni : 

1. Tanggung jawab notaris secara perdata terhadap kebemrran materiil terhadap akta 

yang dibuatnya. 

2. Tanggtmg jawab notaris secara pidana terhadap kebenaran matcriil dalam akta 

yang dibuatnya. 

3. Tanggung jawab notaris bcrdasarkan pcraturan jabatan notaris tcrhadap kcbcnaran 

materiil dalam akta yang dibuatnya. 

4. Taaggung jawab notaris dalam menjaiankan h.;gas jabatannya berdasarkan kode 

ctik notaJ.is. 4 

Notaris dalam melaksanak.an tugasnya tersebut selain mcmcnuhi syarat yang 

telah ditentukan w1dang-undang agar suatu akta menjadi otentik, maka ia wajib: ... 

mclaksanakan tugasnya dengan penuh disiplin, professional dan intcgritas mora1nya 

tidak balch diragukan. Apa yang tertuang dalam awal dan akhir akta yang menjadi 

3 Muhammad Adam. 2005 . llmu Pengetahuar. Notarial. Bandung: Sinar Baru. HaL 43. 
4 Tan Thcng Kie, 2000, Studi Notariat-Serba Serbi Praktek Notaris. Jakarta: lchtiar Baru Van 

Hoeve. Hal. 166. 
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tanggung jawab notaris adalah ungkapan yang mencerminkan keadaan yang sebenar

benarnya pada saat pembuatan akta. 

Seperti dinyatakan dalam Pasal 65 Undang-undang No. 30 Tahun 2004 tentang 

Jabatan Notaris: "Notaris, Notaris Pengganti, Notaris Pengganti Khusus, dan Pejabat 

Sementara Notaris bertanggung jawab atas setiap akta yang dibuatnya meskipun 

Protokol Notaris telah diserahkan atau dipindahkan kepada pihak penyimpan Protokol 

Notaris" 

Membaca sepintas Pasal 65 Undang-undang No. 30 Tahun 2004 tentang 

Jabatan Notads, telah menimbulkan permasalahan dan juga pertanyaan sampat 

kapankah batas waktu pertanggung jawaban notaris, notaris pengganti, notaris 

pengganti khusus, dan pejabat sementara notaris atas setiap akta yang dibuat 

dihadapan atau olehnya. Pada penelitian ini pertanggun.g jawaban tersebut dibatasi 

pada Werda Notaris sel>agai pejabat notaris yang habis masa jabatannya. 

Berdasarkan isi PasaJ 65 Undang-und::mg No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 

Notaris menilai bahwa: 

1. Mereka yang diangkat sebagai notaris, notaris pengganti, notaris pengganti khusus, 

dan pejabat sementara notaris termasuk werda notaris dianggap sebagai 

menjalankan tugas pribadi dan seumur hidup sehingga tanpa batas wakt-<1 

pertanggung jawaban. 

2. Pertanggung jawaban notaris, notaris pengganti, notaris pengganti khusus, dan 

pejabat sementara notaris termasuk werda notaris dianggap melekat, kemana pun 

dan dirr..ana pun mantan notaris, mantan notaris pengganti, mantan notaris 
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pcngganti khusus, dan mantan pejabat sementara notaris berada. 

Sebagai seorang bekas notaris maka tentunya ia memiliki pertanggung jawaban 

atas akta-akta yang pcmah dibuatnya. Pcrtanggung jawaban tcrscbut mclckat sehingga 

si notaris meninggal dunia, sedangkan akta yang dibuat di hadapannya tetap bcrlaku 

sebagai akta otentik sepanjang tidak ada sanggahan dari pihak lain atas keberadaan 

akta itu scndiri. 

A. Pengcrtian dan Penegasan Judul 

Sk..ripsi ini berjudul ''Tanggung Jawab Notaris Setelah Berakhimya Masa 

Jabatannyanya Terhadap Akta Yang Dibuatnya Ditinjau Dari UnJang-Undang No. 30 

Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris. (Studi Pada Kantor Notaris Agustina Kamawati, 

SH Mcdan). 

Scbclurn menguraikan lebih jauh pembahasan di atas maka berikut ini akan 

diberikan pcngertian atas judul terse but, yaitu: 

Tanggung jawab adalah suatu bcntuk dari pcncrimaan scscorang tcrhadap hal-hal 

yang telah dipcrbuatnya baik secara sengaja maupun tidak sengaja. 5 

Notaris Setelah Berakhirnya Masa Jabatannyanya adalah seorang notaris yang 

berdkhir jabatannya baik karena undang-undang maupun dengan pem1intaan 

sendiri . 

Notaris menurut Pasal l Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 

5 Departemen Pendidikan Nasional, 2003, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PN. 13alai 
Pustak.a, hal. 788. 
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Notaris berbunyi sebagai berikut: "Notaris adalah pejabat umum yang berwenang 

untuk membuat akta otentik dan kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 tersebut. 

Terhadap Akta Yang Dibuatnya adalah akta yang dibuat di hadapan notaris. 

Akta adalah surat yang diberi tanda tangan, yang memuat peristiwa-peristiwa 

yang menjadi dasar daripada suatu hak atau perikatan, yang dibuat sejak 

semula dengan sengaja untuk pembuktian. 6 

Ditinjau Dari Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris adalah 

undang· undang yang mengatur tentang kenotariatan. 

Studi Pacta Kantor Notaris Agustina Karnawati, SH, 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diberikan penegasan atas judul yang 

diajukan yaitu tentang keberadaan dan tanggung jawab seorllilhg notaris setelah 

berakhir masa jabatannya baik dengan undang-tmdang maupun atas pennintaan sendiri 

terjadap a.kti y::mg dibuatny~ dengan meninjau dari Undang-Undang Nc. 30 Tahun 

2004 tentang Jabatan Notaris dan penelitian pada Kantor Notaris Agaustina Kamawati, 

SH di Medan. 

B. Alasan Pemi!ihan Judul 

Adapun alasan pemilihan judul ini adalah: 

1. Notaris sebagai pejabat umum yang juga salah satu profesi hukUJ.-n yang dijalani 

6 Sudikno Mertokusumo, 2002, Hukum Acara Perdata Indonesia, Yogyakarta: Liberty, 
hal. I i6. 
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olch manusia biasa yang mcnurut pandangan penulis memiliki batas umur yang 

merupakan hal penting dari aspek hukum bagaimana tentang keberlakuan sebuah 

akta dari scorang notaris yang tclah tiada atau mcninggal dunia. 

2. Penulis juga melihat kepada profesi hukum yang memiliki batas waktu 

berakhimya jabatan notaris yang diatur dalam undang-undang jabatan notaris yang 

mcndorong penulis untuk mclihat bagaimana tanggungjawab notaris tcrhadap 

"akta yang dibuatnya"7 setelah berakhirnya masajabatan notaris tersebut. 

C. Permasalahan 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik beberapa pcrmasa1ahan yang akan 

menjadi batasan pcmbahasan dari penelitian ini nantinya, antara lain : 

a. Bagaimana bentuk tanggung jawab Notaris yang berakhir masa jabatannya 

terhadap akta yang dibuat di hadaprumya? 

b. Bgaimana akibat hukum <.hri sebuah akta y<mg dibuat oleh seorang notaris yang 

telah berakhir masa jabatannya? 

D. Hipotesa 

Hipotesa adalah merupakan jawaban semcntara atas permasalahan yang 

diajukan. "Scbelum pcrmasa]ahan-permasalahan dibahas dalam bab per bab, mak.a 

permasalahan-pcrmasalahan ini akan clijawab scmcntara dalan1 rumusan hipotesa, 

7 Sebuah akta itu bisa dibuat olch Notaris atas permiotaan orang lain yang tidak mengctahui 
tentaog telah berakbirnya masa jabatan notaris terse but. 
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karena hipotesa merupakan suatu jawaban sementara dari suatu permasalahan, maka 

h&.'llS diuji kebenarannya denganjalan penelitian".8 

Maka hipotcsa dapat diartikan scbagai jawaban scmcntara yang hams diuji 

kebcnarannya dalam pembahasan-pembahasan berikutnya. Dengan demikian yang 

menjadi hipotesa penulis dalam skripsi ini adalah : 

1. Bcntuk tanggung jawab Notaris yang bcrakhir masa jabatannya tcrhadap akta yang 

dibuat di hadapannya adalah tetap melekat pada diri werda9 notaris hal ini 

disebabkan Sebuah akta yang dibuat oleh notaris yang berak.hir masa jabatan..'lya 

pada dasamya dibuat pada jauh hari sebelumnya sebelum notaris tcrsebut 

memasuki kewcrdaannya. Sehingga dengan demikian akta terscbut dibuat sewaktu 

seorang notaris yang berakhir masa jabatannya masih aktif menjalankan 

jabatrumya scbagai notaris. Kcmudian notaris tcrscbut mcmasuki masa wcrda 

maka dalam keada.an ini semua akta yang dibuat scbc!Utrmya tetap sebagai suatu 

akta otentik sebagaim;ma akta-akta lainnya y<mg Jibuat o!ch notaris, dan dcngan 

scbab terscbut maka scorang notaris yang bcrakhir masa jabatmmya JTJcmiliki 

t..qnggtmg jawab tcrhadap akta yang pcmah dibuat di hadapannya. 

2. Ak.ibat hukum dari sebuah akta yru1g dibuat olch .seorang notaris yang telah 

bcrakhir masajabatannya adalah akta tcrscbut tctap mcmiliki kckuatan hukum. Hal 

. 
8 Abdul Muis, 1990, Pedoman Penulisan Skripsi dan Metode Penelitian Hukum, 

Mcdan: Diterbitkan Oleh Fak. Hukum USU,, hal. 3. 
9 Wcrda Notaris adalah notaris yang telah berakhir masa jabatannya baik atas pennintaan 

scndiri maupun karena masa pensiun. lndrawao, Kamus Besar Bahasa lndonesin, Lintas M-edia, 
Jombang, 2004, h31. 791. 
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'J 

ini disebabkan pertanggung jawaban tersebut adalah perihal pembuktian atas akta 

yang pemah dibuat seseorang sewaktu ia menjabat jabatan notaris sehingga 

dengan demikian pertanggung jawaban tersebut terns melekat pada seorang notaris 

meskipun ia sudah berstatus sebagai werda notaris. 

E. Tujuan Penulisan 

Berangkat dari permasalahan-permasalahan di atas penelitian ini diharapkan 

dapat mernberikan faedah sebagai berikut: 

a. Dari segi teoritis sebagai suatu bentuk penambahan literatur di bidang hukurn 

keperdataan khususnya dalarn hal pertanggung jawaban notaris yang berakhir 

masa jabatannya terhadap akta yang dibuat di hadapannya. 

b. Dari segi praktis sebagai suatu bentuk sumbangan pernikiran dan rnasukan bagi 

masyarakat luas tentang kekuatan hukurn suatu akta yang dibuat oleh Notaris yang 

berakhir rnasa jabatannya. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalarn penu!isan skripsi ini, penulis telah berusaha sedaya upaya untuk 

rnengampulkan data-data guna melengkapi kesempurnaan pernbahasan skripsi ini, 

dirnana dalarn hal ini digunakan dua metode penelitian yaitu : 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Disini penuiis rnelakukan penelitian dengan cara rnernpelajari bahan-bahan bacaan 

yang ada, baik itu karangan-karangan ilrniah maupun beberapa literatur-literatur 
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IV 

yang mendukung penulisan dan pembahasan skripsi penulis ini. 

2. Penelitian Lapangan (Fie! Research) 

Dalam penyempurnaan penelitian penulis melakukan penelitian secara langsung 

pelaksanaan atau praktek kenotariatan di Kantor Notaris Agustina Karnawati, SH 

Me dan. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam pembahasan skripsi ini disusun penulis 

sedemikian rupa, yang memuat 5 (lima) buah bab dan masing-masing bab mempunyai 

beberapa sub bab, antara lain dapat disebutkan sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan ini akan dibahas hal-hal yang umum dalam sebuah 

tulisan ilmiah yaitu : Penegasan dan Pengertian Judul, Alasan Pemilihan 

Judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan Pembahasan, Metode Pengumpulan 

Data serta Sistematika Penulisau. 

BAB II. PENGERTIAN UMUM TENTANG NOTARIS 

Dalam kaitan ini yang akan dibahas adalah tentang : Pengertian dar. 

Kewenangan Notaris, Notaris Sebagai Pejabat Umum, Notaris dan 

Tanggung jawab, serta Asas-Asas Pelaksanaan Tugas Jabatan notaris. 

BAB III. PENGERTIAN UMUM TENTANG AKTA 

Dalam bab yang kedua ini akan diuraikan tentang : Pengertian Akta, Jenis

JePis Akta Pada Umurnnya, Fungsi dan Kegunaan Akta. 
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BABIV. TANGGUNO JAWAB NOTARIS YANG BERAKHIR MASA 

JABATANNYA ATAS AKTA YANG DIBUATNYA 

Yang diuraikan dalam pembahasan ini adalah tentang : Bcntuk Tanggung 

Jawab Notaris Yang Berakhir Masa Jabatannya Terhadap Akta Yang 

Dibuat Di Hadapannya Serta Akibat Hukum Dari Scbuah Akta Yang 

Dibuat Oleh Seorang Notaris Yang Telah Berakhir Masa Jabatannya. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab yang tcrakhir ini penulis akan memberikan Kesimpulan dan 

juga Saran. 
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BABII 

PENGERTIAN UMUM TENTANG NOTARIS 

A. Pengertian dan Kewenangan Notaris 

Pasal 1 angka Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, 

notaris didefinisikan sebagai pejabat urnum yang berwenang untuk membuat akta 

otentik dan kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 

30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notru:is. 

Definisi yang diberikan oleh Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 Tentang 

Jabatan Notaris ini merujuk pada tugas dan wewenang yang dijalankan oleh notaris. 

Artinya notaris memiliki tugas sebagai pejabat umurn dan memiliki wewenang untuk 

membuat akta otentik serta kewenangan lainnya yang diatur oleh Undang-Undang No. 

30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris. 

Kedudukan Notaris s~bagai r~jabat umu..11 dalam arti kewenangan yang ada 

pada Notaris tidak pemah diberikan kepada pejabat-pejabat lainnya, selama sepanjang 

kewenangan tersebut tidak menjadi kewenangan pejabat-pejabat lain dalam membuat 

akta otentik dan kewenangan lainnya, maka kewenangan tersebut menjadi 

kewenangan Notaris. 10 

Selaku p~jabat umurn, Notaris dalam menjalankan tugasnya harus bertindak 

berdasarkan etika. Etika yang dimaksud adalah kode etik yang dimaksudkan untuk 

menjalankan suatu profesi supaya betul-betul mencerminkan pekerjaan profesional, 

10 Ira Koesoemawati, 2009, Notaris, Bogor: Raih Asa Sukses, halaman 63. 

12 
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bermoral, dengan moti vasi dan bcrorientasi pada ketcrampilan intelektual dengan 

argumentasi rasional dan kritis. 11 

Maksud profesional disini adalah suatu paham yang mcnciptakan dilakukannya 

kegiatan-kegiatan tertentu dalam masyarakat dengan berbekal keahlian yang tinggi 

dan hcrdasarkan ketcrpanggilan, serta ikrar untuk menerima par~ggilan tersebut, untuk 

dengan scmangat pcngabdian sclalu siap mcmbcrikan pcrtolongan kcpada scsama 

manusia yang tengah dirundung kesulitan di tengah kehidupan. 

Dengan demikian profesi tidaklah sckaii-kali boleh disamakan begitu saJa 

dcngan kcrja biasa yang bc11ujuan mcncrui nafkah dan/atau mcncar1 kckayaru1 

duniawi. 12 Profesionalisme keija scorang Notaris mensyaratkru1 adanya 3 (tiga) watak 

kcrja, yaitu: 

1. Bahwa kcrja itu merefleksikan adanya itikad untuk mcrcalisasikan kebajikan 
yang dijunjung tinggi dalam masyru:akat, yaug olch karena itu tak akaolah 
kerja itu ruerneniingkan atau menghampkan imbalan upah matcriil untuk 
para pelakunya, melainkan tegaknya kehom1atan diri. 

2. Bahwa kerja itu dikerjakan berdasarka!1 kemahiran teknis yang bemmtu. 
tinggi, yang karena itu amat mensyaratkan adanya pendidikan dan pdatihan 
yang bcrlangsw1g bertaJmn-tahun secara ekslusif dan berat; scrta 

J. 8ahwa kualitas tcknis dan mora! yang ;m1at disyaratkan daiam kctja-kt::Ija 
pembcrian jasa profesi ini dalam pclaksanammya harus rnemmdukkan diri 
pada kontrol scsama \Varga tcrorganisasi, berdasarkru1 kode-kode ctik yang 
dikcmbangkan dan disepakati bersaJ11a dictalam organisasi tcrsebut, yang 
pclanggaranJ.ya akan konsch.'Ucnsi dibawanya si pclanggar kchadapan Dewan 
KehormatruL 3 

Scorang Notaris hams memiliki moral, akblak, serta kepribadian yang baik. 

11 G.H.S. Lumban Tobing, Op.Cil., halaman 48. 
12 AA Andi Prajitno, 2010, Pengetahuail Praktis lentang Ada dan Siapa Notaris di Indonesia, 

Jakarta: Putra Media Nusantara, hataman 32. 
13 Ibid. 
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Moral atau akhlak biasanya dihubungkan dcngan suatu standar atau ukuran mcngcnai 

tindakan yang benar atau salah, baik atau buruk yang dimiliki olch seseorang. Dalam 

mcnjalankan jabatannya, Notaris akan scring mcncmui tantangan baik dalarn scgi 

positif mauptm negatif. Pada saat Notaris hams menghadapi persaingan usaha yang 

scmakin ketat, wmana tingkat kebutuhan sudah semakin tinggi, maka tantangan untuk 

dapat mcnjalankan profcsi jabatmmya scsuai dcngan Unda11g-Undang akan scmakin 

sulit. Untuk itu, sebagai scorang Notm·is diperluk:an kepribadian yang kuat, yaitu suatu 

pcdcntan moral baik selaku pribadi maupnn pejabat umum yang diangkat pemerintah 

dalam rangka pcmbcrian pclayana11 UI11Wi1 ctimana Not.:uis diharapkan untuk dapat 

mengamalkan keahlia."'lnya senantiasa dengan mendengarkan suara hatinya dan selalu 

mcmohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar dapat mencapai hasil yang paling baik 

denga."'l cara yang paling baik pula. 14 

Notatis di\vajibkan memberikan penyuluhan dan nasehat hukun1 sc1ta 

mcmberik:m penje!cmm mengenai pcraturan pcrundang-undangan yang berlaku 

kepada pihak yang datang kcpadanya. Hal ini bcrarti bahwa scbclun1 para pihak 

G1enua11gbn kehendak:.."1ya dalam a.lcta, Notaris barus terlebih dalmlu mcmberikan 

na.<;ihat scperlunya kepada para pihak, antara lain mengenai siapa yang boleh menuntt 

hukum schubtmgan dcngan akta yang hcndak dibuatnya, scrta apa yo.ng ha111s 

dilengkapi untuk keperluan pembuatan akta tctscbut dan lain sebagainya. 15 

Dengan diangkat11ya seorang Notaris oleh Menteri Kehakiman mnka seorang 

1 ~ Muhammad Adam, Op.Cil, halc;man 154. 
15 Ibid, halaman .27 
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1.1 

Notaris dapat menjalankan tugasnya dengan bcbas, tanpa dipengaruhi badan eksekutif 

dan badan lainnya. Maksud kebebasan disini adalah supaya profesi Notari3 nantinya 

tidak akan takut untuk mcnjalankan jabatannya, schingga dapat bertindak nctral dan 

independen. 

Sumpah jabatan Notaris juga menyebutkan bahwa seorang Notaris haruslah 

menjalankan jabatannya dcngan jujur, scksama dan tidak mcmihak. Scorang Notaris 

juga harus patuh dan taat dengan seteliti-telitinya semua pcraturan-peraturan dan nilai 

moral bugi jabatan Notaris yang scdang berlaku atau akan diadakan. Hal ini benrrti 

bahwa scorang Notaris liarus tctap mcmpcrhatikan scluruh pcraturr,n pcnmdang-

undangan yang ada dan masih berlaku di Indonesia agar dapat menyesuaikan dengan 

akta yang dibuatnya tersebut, sehingga dapat menghindari kesalahan-kesalahan yang 

mw1gkin dapat tcljadi karcna bc11cntangan dcngan pcraturan pcrundang-undangan 

yang ada yang dapat mengakibatkan akt:.mya menjadi kehilangan keotentisitasnya. A. 

\V. Voor membagi pckcrj &-1.n Notaris mcnjadi 2 (dna) bagian yaitu: 

l. Pckerjaan legal yaitu pckc1jaatl yang diperintahkan Undang-Undang. 
Pckeijaan ini merupakan tugas sebagai pcjabat untuk melaksanaka•1 sebagian 
kekuasaan pcmcrintah diantaranya yaitu: 
a. Memberi kepastian hukum. 
b. Mcmbuat grosse yang mempunyai kekuatan eksckutorial. 
c. Memberi suatu ketcrangan dalam suatu akta yang mcnggantikan tanda 

tang an. 
d. Mernberikan kepastian mengenai tanda tangan seseorang. 

2. Pekerjaan ekstra legal yaitu pckcrjaan yang dipercayakan padanya dalam 
jabataa itu. Pckerjaan ini merupakan tugas lain yang dipercayakan kepadanya 
untuk mcnjamin dan menjaga "Perlindungan Kcpastiail Huk.'l.Jm'' dalam ruti 
sctiap orang mempunyai hak dan ke"vqjiban yang tidak bisa dikurangi arau 
ditiadakan begitu saja billk karena masib dibawah umur atau mengidap 
~'enyakit ingatan. Kehadinm seorang Notaris dalam hal-hal itu diwajibkan 
okh Undang-Undang dan ini adalah bukti kcpcrcayaan pcmbuat Undang-
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16 

Undang kcpada diri scorang Notaris. Pckc~aan-pekerjaan ini dilakukan oleh 
seorang Notaris sebagai suatu organ Negara dan oleh karena itu maka 
tindakannya mempunyai kekuatan Undang-Undang. 16 

Dalam mcnjalankan tugasnya, Notaris mcmiliki sejumlah kcwcnangan yang 

dilaktLluumya. Dcfinisi kewenangan menurut kamus bahasa Indonesia adalah 

kckuasaan tmtuk mclakukan sesuatuY Wewcnang (atau sering pula ditulis dengan 

istilah Kcwenangan) mcrupakan suatu tL.'ldakan hukum yang diatur dan dibcrikan 

kcpada suatu jabatan bcrdasarkan peratman perundang-undangan yang berlaku yang 

mengatur jabatan yang bcrsangkutan. Dcngar. dcmikian setiap wcwenang ada 

batasannya scbagaimana yang tcrcantum dalam pcraturan perundangundangan yang 

mengaturnya \Vewenang Notaris tcrbatas sebagaimana pcraturan perundang-

undangan yang mengatur jabatan-pcjabat yang bersangkutan. 

Wcwcnang yang dipcroleh suatu jabatan mcmpunyai smnbcr asaJnya. Dalam 

Hukwn Adm.inistr<1si wewcnang bisa diperoleh sccara Atribusi, Deiegasi atau Mandat. 

Wewenang secara Atribusi adab.h pembe1ian wewenan.g yung bafll kepada suatu 

jabatan bcrdasarkan suatu peraturat1 pc.nmdang-unda.ngan atau atman hukum. 

\Vcwenang secara Dckgasi ruerupakan pemindahan/pengaJih<:m wev.,·cnang yang ada 

bcrdasarkan suatu peraturan pcnmdang-undang;.m atau aturan hukurn . Wcwenang 

sccara Mandat scbcnarnya bukan pcngalihan atau pcmindal-Ja.I1 wcwcnang, tapi karcna 

yang berkompcten berhalangan. 

Berdasarkan Undang-Undang Jabatan Notaris temyata Notaris sebagai pcjabat 

16 Tan Thong Kie, 2007, Op.Cit, halaman 226-22'7. 
17 lndrawan, 1995, Kamus Bahasa Indonesia Moderen, Jombang: Lintas Media halaman.621. 
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II 

umum rnemperoleh wewcnang secara Atribusi, karena wewenang tersebut diciptakan 

dan diberikan oleh Undang-Undang tersebut. Jadi wewenang yang diperoleh Notaris 

bukan bcrasal dari lcmbaga lain, misalnya dari Dcpartcmcn Hukum dan Hak Asasi 

Man usia. 

Berdasarkan Pasal 15 Undang-Undang Jabatan Notaris diuraikan kewenangan 

Notaris yang harus dilaksanakan dalarn mcnjalankanjabatannya, yaitu: 

1. Notaris bcrwenang membuat akta otentik mengenai sernua pcrbuatan, 
peijanjian dan ketetapan yang diharuskan oleh peraturan perundang
undungan dan/atau yang dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk 
dinyatakan dalam akta otcntik, mcnja.rnin kepastian tanggal pembuatan akta, 
mcnyimpan akta, mcmberikan grosse, salinan dan kutipan akta, scmuanya itu 
sepanjang pembuatan akta-al'ia itu tidak juga ditugask<m atau clikecualikan 
kepada pejabat lain atau orang lain yang ditetapkan olch Undang-Und<mg. 

2. Notaris berwenang pula; 
a. Mcngesahkan tanda tangan dan mcnetapkan kepastian tanggal surat di 

bawah tangan dengan mendaf't.ar dalam buku khusus. 
b. Membukukan surat-surat di bawah tangan dengan mcndaftar dal<un buku 

kbusus. 
c. Mcmbuat kopi dari asli surat-surat di bawah tangan bcrupa salinan yang 

memuat uraian scbagaimana ditulis dan digambarkan dalam surat yang 
bersan gk u ian. 

d. Melakukan pcegesahan kecocokan fotokopi dengan surat as!inya . 
e. JVfemher:ik<m penyuluhan hukwn sehubungan dengan pcmbuaian akta.. 
f. Ivkrnbuat akta yang bcrkait:m dengan pertanahan; atau 
g. Mcmbuat akta risalab !clang. 

J. Sclain kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat 
mempunyai kewenangan lain yang diatur 
pcrundangundangan. 

dan ayat 2, Notaris 
dalam peraturan 

Hcrlien Budiono mengemukakan bahwa Notaris mempunyai 2 (dua) 

kewenangan dalam pembuatan akta otcntik, yaitu: 

1. McnjaJcmkan tugas pcrundang-undangan . 
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Ill 

2. Menjalankan tugas diluar tugas perundang-undangan. 18 

Mcnjalankan tugas perundang-undangan adalah tugas utama dari Notaris yaitu 

pembuatan akta otentik (dan kewenangan lain sebagaimana diatur dalam Pasal 15 

Undang-Undang tcntang Jabatan Notaris), mcnjalankan tugas diluar perundang-

undangan adalah kegiata..1 Notaris lainnya selain pcmbuatan akta otentik, misalnya 

mcngurus pcndaftaran fidusia, pcngurusan pcngcsahan scbagai badan huk:um bagi 

b ad . . be \9 perseroan tt-'T atas p a mstans1 yang rwcnang. 

Melihat luasnya k:ewenangan yang dimilik:i oleh seorang Notaris dalam 

melaksanak:an jabatannya, dapat disimpulkan bahwa peke1jaan scorang Notaris 

tcrsebut tidaklah sescderhana yang disangkakan scbagian masyara.bt. Seorang Notaris 

harus mcngetahui batasan wcwenangnya dalam hal pembuatan ak.ta-ak:ta apa saja yang 

balch dibuat olchnya, hal in.i tujuannya agar jangan sampai scorang pcjabat Notaris 

mcmbuat ak:ta yang bukan dalarn kewcnangannyu terscbut. 

Apabila scorang Notaris melanggar salah satu kewenangan yang dimilik:inyu 

dalam hal pcmbuatan ak:ta, berakibat kcpada akta yang dibuatnya itu mcnjadi tidak 

otentik dan hanya mcmptmyai kckuatan scperti akta yang dibuat di bawah tangan. 

Wev.renang Notaris meliputi 4 hal yakni : 

1. Notaris hams bcrwcnang s~panjang yang mcnyangkut akta yang dibuat itu. 

2. Notaris hams berwenang sepanjang mengcnai orang tmtuk k:epentingan siapa akta 

itu dibuat. 

18 Herlien J3udiono, maja!ah Renvoi bulan Septemher tahun 2005, 
19 A.A. Andi Prajitno, Op.Cit, halaman 33 
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~~ 

3. Notaris harus berwenang sepanja•1g mengenai tern pat, dimana akta itu dibuat. 

4. Notaris harus berwenang sepanjang mengenai waktu pembuatan akta itu. 20 

Setiap pekcrjaan dan jabatan tcntu dibarcngi dcngan hal-hal yang mcnjadi 

tanggw1g jawabnya. Dalam mcnjalankan praktiknya, seorang notaris mcrniliki 

kcwajiban, kewcnangan, dan larangan yang merupakan inti dari praktik kenotariatan. 

Tanggung jawab mcnurut kamus umum Bahasa Indonesia, adalah kcadaan 

wajib menanggung scgala scsuatunya. Tanggw1g jawab adalah kesadaran manusia 

a.~an tiagkah laku atau pcrbuatannya yang discngaja maupun yang tidak cli sengaja. 

Tanggung jawab juga bcrarti bcrbuat scbagru pcrwujuda.n kcsada.ran akan 

k "b 21 ewaJI annya. 

Tanggung jawab dapat diartikan juga dengan "bcrtindak tepat tanpa pcrlu 

diperingatkan." Sedangkan bcrtanggung jawab merupakan sikap tidak. tergantung dan 

kepekaan terhadap pcrasaan orang lain. Sifat dapat diserahi tanggung jawab seseorang 

akan terlihat pada cara ia bertindak dalam kcadaan darurat dan cara ia me1akukan 

k 
. . n pc erJaan rutm-nya. · 

Jclasnya, pcngcrtian tanggung jawab di sini adalah kesadaran yang ada dalam 

diri sescorang bahwa setiap tindak.annya ak.an mcmpunyai pengaruh bagi orang lain 

maupun bagi dirinya scndiri. Karcna mcnyadari bahwa tindaka.nnya itu Lcrpcngamh 

terhadap orang lain atauptm diri sendiri, maka ia akan berusaha agar tindakan-

20 G.H.S. Lumban Tobing, Op.Cil., halaman 49. 
21 Dinas Pend!dikan Nasional , 2003 , Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PN. Balai 

Pustaka. halaman 1051. 
22 http://id.googlc.com/'me/arih tanggungjawab". Diakscs tanggal I Mei 2012. 
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tindakannya hanya mcmberi pengaruh positif saja terhadap orang lain dari diri sendiri 

dan mcnghindari tindakan-tindakan yang dapat mcrugikan orang lain ataupun diri 

sendiri. Dalan1 keadaan yang kcpcntingan diri scndiri harus dipcrtcntangkan dcngan 

kcpentingan orang lain, maka seorang yang bertanggung jawab akan bcrusaha 

memcnuhi kepentingan orang lain dahulu. 

Tanggung jawab adalah ciri orang beradab. Manusia mcrasa bcrtanggung 

jawab karcna ia menyadari akibat baik atau buruk perbuatannya itu, dan menyadari 

pula bahwa pihak lain mcmerlukan pengabdian atau pcngorbanannya. Untuk 

mcmpcrolch atau mcningkatkan kesadaran bertanggung jawab pcrlu ditcmpuh usaha 

melalui pendidikan, penyuluhan, keteladanan dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Hans Kelsen dalam bukunya mcmbagi pertanggung jawaban menjadi cmpat 

macam yaitu: 

a. Pertanggung jawaban individu yaitu scorang individu bcrtanggung jawab 
terhac:Wp pdanggaran yang dilakukrumya semiiti. 

b. Pertanggung jawaban kolcktif berarti bahwa seorang individu bcrtanggung 
jawab atas suatu pelanggaran yang dilakukan oleh orang lain. 

c. Pertanggung jawaban berdasarkan kesaiahan yang berarti hahwa seorang 
individu bcrtanggw1g jmvab atas pcbnggaran yang dilakukannya karena 
scngaja dan diperkirakan dengan tujuan menimbulkan kerugian. 

d. Pertanggung jawaban mutlak yang berarti ba.~wa seorang i.ndividu 
bertanggung jawab atus pelanggaran yang dilakukannya ka.rena tidak 

. d .dakd. k. k 23 scngaJa an tJ 1pcr '.ITa -an. 

Konsep pertanggung jawaban ini apabila dikaitkan dengan prof~si notari s, 

13 CST Kansil. I 986. Pengantar Jlmu Hukum dan Tat a flukum fndon.~sia, Jakarta: Balai 
Pustaka. balaman 140. 
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:naka notaris dapat dipertanggung jawabkan atas kcsalahan dan kelalaiannya dalam 

pelaksanaan tugas dan jabatannya. Notaris tidak bertanggung jawab atas isi akta yang 

dibuat di hadapannya, mclainkan notaris hanya bcrtanggung jawab tcrhadap bcntuk 

formal akta otentik sebagaimana yang ditetapkan oleh Undang-undang. 

Notaris sebagai pcjabat umum (openbaar ambtenaar) yang berwenang 

membuat akta otcntik dapat dibcbani tanggung jawab atas pcrbuatannya schubungan 

dengan pekerjaannya dalan1 membuat akta tersebut. Ruang lingkup pertanggung 

jawab<m notaris meliputi kcbenaran materiil ata<> akta yang dibuatnya. Mcngenai 

tanggw1g j.1wab notatis sclaku pcjabat umum Yct?g bcrhubungan dcngan kcbcnaran 

materiil, dibedakan me1tiadi empat poin, yakni : 

1. Tanggung jawab notaris sccara perdata terhadap kebenaran matcriil 
terhadap akta yang dibuatnya. 

2. Tanggung )awab notaris sccaia pidana tcrhadap kcbcnaran mate1iil da\am 
akta yang dibu<ltnya 

3. Tanggung jawab notatis berdasarkan peraturan jabatan notaris (Undang
Undang No. 30 Tatun 2004 Tentang Jabatan Notaris) terhadap kebenaran 
materiil dalam al.ia yang dibuatnya. 

L1. Tanggung ja\-vab notaris dalam mcnjalankan tugas jabatannya bcrdasarkan 
kode etik notaris. 24 

Konstn~ksi yuridis yang digunakan dalam tanggung jawab pcrdata tcrhadap 

kebenaran matcriil tcrhadap ak:ta yang dihuat oleh notaris adalah konstruksi perbuatan 

mclawan hukmn (pasal 1365 KUHPerdata). A pa yang disc but dcngan pcrtuatan 

melawan hukum merniliki sifat aktif maupun pasif Aktif dalarn artian mclakukan 

suatu perbuatan yang menimbulkan kerugian pada pihak lain, jadi seng<tia melak:ukan 

24 A.A. Andi Prajitno. Op.Cit. halaman 34. 
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gerakan, maka dengan demikian perbuatan melawan hukum merupakan suatu 

perbuatan yang aktif. 

Pasif dalam artian tidak melakukan suatu perbuatan namun scsungguhnya 

perbuatan tersebut mcrupakan kcwajiban baginya atau dengan tidak melakukan suatu 

perbuatan tertentu -suatu yang mcrupakan keharusan-maka pihak lain dapat mcnderita 

suatu kcrugian. Unsur dari pcrbuatan mclawan hukum ini mcliputi adanya suatu 

perbuatan mclawa.n hukum, adanya kesalahan dan adanya kerugian yang ditimbulkan. 

Sebagaimana pcrkembangan lembaga pcrbuatan melawan hukum kontemporcr, 

maka apa yang dimaksud dcngan pcrbuatan mclawan hukum adalah pcrbuatan 

melawan hukum dalam arti luas. Secara lebih rinci perbuatan melawan hukum dalam 

arti luas adalah apabila perbuatan tersebut : 

a. Mclanggar hak orang lain. 

b. Bertentangan dengan kewajiban hukum pelaku. 

c. Bcrtentangan dcngan kesusilaan. 

d. Bertcntangan dcngan kcpatutan dalam mcmpcrhatikan kcpcntingan diri dan hruta 

orang lain dalam pergaulan hidup schari-hari. 

Penjclasan Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 Tentang .Tabatan Notaris 

n1cnur.jukru1 bahwa notaris hanya sckcdar bc1tanggung jawab tcrhadap fonnalitac; dari 

suatu al.'ia otentik dan tidak terhadap materi akta otentik tersebut. Hal ini mewajibkan 

notaris untuk bersikap netral dan tidak meinihak serta mcmberikan scmacam nasihat 

hukum bagi klicn yang mcminta pctw1juk hukum pada notaris yang bcrsangkutan. 

Sejalan denga.n hal terscbut maka notaris dapat dipertanggungjawabkan atas kebenaran 
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materiil suatu akta hila nasihat hukum yang diherikannya temyata dikemudian hari 

merupakan suatu yang keliru. 

Melalui konstruksi pcnjclasan Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 Tcntang 

Jahatan Notaris tersehut dapat ditarik kesimpulan hahwa notaris dapat dimintai 

pcrtanggungjawahan atas kchenaran materiil suatu akta yang dihuatnya hila temyata 

notaris tcrschut tidak memhcrikan akscs mcngcnai suatu hukwn tcrtcntu yang 

berkaitan dengan akta yang dibuatnya sehingga salah satu pihak merasa tertipu atas 

ketidaktahuannya. Untuk itulah disamnkan hagi notaris w1tuk memberikan informasi 

hukwn yang pcnting yang sclayal'Jlya dikctahui klien scpanjang yang bcmrusan 

dengan masalah hukum. 

Lehih lanjut tlijelaskan juga hahwa ada hal lain yang juga ha.rus diperhatikan 

olch notaris, yaitu yang bcrkaitan dcngan pcrlindungan hukum notaris itu scndiri, 

dengan adanya ketidak hati-hatim~ da.Il kesungguhan yang dilakukcm r.otaris, 

scbenarnya notaris tclah mcmbawa dirinya p2.da suatu perbuatan yang oleh 

undangundang harus dipcrtanggungjawabkm1. Jika suatu kcsalalian yang dilak:ukan 

oleh notaris dapat dibuktikan, maka notari s dapat dikenakan sanksi berupa ancamaJl 

sebagaimana yang tclah ditentukan oleh tmdang-undang. 

B. Notaris Sebagai Pejabat Umum 

Pasal 1 angka 1 UUJN yang menycbutkan notaris adalah pejabat u..-num 

hcrwcnang untuk mcmhuat akta otentik dan kewcnangan lai::mya sehagaimana 

dimaksud dalam pasal 15 UUJN. Keduduka.Il notaris sebagai pejabat umum, dalmn arti 
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kewenangan yang ada pada notaris tidak pcrnah dibcrikan kcpada pejabat-pejabat 

lainnya, selama- sepanjang kewenangan tersebut tidak menjadi kewenangan pejabat-

pejabat lain dalam membuat akta otcntik dan kcwcnangan lainnya, maka kcwcnangan 

tersebut rnenjadi kcwenangan notaris. 

Pcmbcrian kualifikasi sebagai pejabat umum tidak hanya pada notaris saJa, 

tetapi juga dibcrikan pada Pcjabat Pcmbuat Ak:ta Tanah (PPAT) (Pasal 1 angka (4) UU 

Nomor 4 Talmo 1996, dan Pasal 1 ayat (1) Peraturan Pcrnerintah Nomor 37 Tahun 

1998)., Pejabat Lelang (Pasal 1 ayat (2) Keputusan Menteri Kcuangan RI Ncmor 

338/KlviK.Ol/2000), dcngan dcmikian notaris sudah pasti pcjabat umum, tapi tidak 

setiap pejabat umum pasti notaris, karena pejabat umum bisa juga PPAT atau Pejabat 

lela..YJg. 

Istilah atau pcngcrtian dari jabatan atau pcjabat berkaitan dcngan wcwcnang, 

dengan mengkaji aturan hulmm yang berlaku yang meng8.tur jabatan dan pejabat 

diatas, dapat dikctahui ~wewenangnya . Mc::nurut arti dalam kamus bcsar Indonesia, 

bahwa jabatan bcrmti pckcrjam1 (tugas) dalam pcmcrintahan atau organisasi. Jabatan 

dalam arti scbagai Ambt mcrupa..~an fungsi, tugas, wiluyah ke1ja pemerintah pnda 

umumnya atau badan perlengkapan pada khususnya.25 

Jabatan mcrupakan suatu bidang pckc1jaaJ1 atau tugas ym1g scngaja dibuat olch 

aturan hukum untuk keperlmm dan fungsi teticntu dan bersifat berkcsinambungan 

sebagai suatu lingkungan pekerjaan tctap. Jabatan mcrupakan suatu subjek hukurn, 

25 Habib Adjic, 2008, Sanksi Perdata dan Adminstrasi Terhadap Notari:; Sebagai Pejabat 
Publik, Bandung: Retika Aditama, halaman 16. 
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yakni pendukung hak dan kewajiban. Agar suatu jabatan dapat beijalan maka harus 

disandang dan dijalankan oleh subjck hukum lainnya yaitu orang yang disebut pejabat. 

Mcnurut Kamus Bcsar Bahasa Indonesia, pcjabat adalah pcgawai pcmcrintah yang 

memegang jabatan penting (unsur pirnpinan). Menurut kamus hukwn, pejabat 

dibedalcan menjadi : 

1. Pcjabat yang bcrwcnang adalah pcjabat yang mcmpw1yai kcwcnangan 

mengangkat dan mcmberhentikan pegawar ncgen berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2. Pcjabat yang bcrwajib adalah pejabat yang karcna jabatan atau tugasnya 

berwenang melakukan tindakan hukum berdasarkan peraturan perundang

undangan yang berlaku; 

Hubungan antara jabatan dcngan pcjabat sangat bcrkaitan crat, pada sat11 sisi 

bahwa jabatan bersifat tetap (lingkungan pekerjaan tetap), di sisi lain bahwa jabatan 

dJpat berjalan oleh manusia sebagai pendukung hak dan kewajiban sehingga yang 

mengi si atau menjalankan jabata.n adalah pejabat. Kata "Pejabat" lcbih mcnunjukan 

kcpada orang yang memangku suatu jabatan.26 Segala tindakan yang dilakukan oleh 

pcjabat yang sesuai dengan kewenan.gannya merupakan implcmentasi dari jabatan. 

Jabatan no1aris diadakan atau b .:hadirannya dikehendaki oleh aturan hukum 

dengan ma.~sud w1tuk membantu dan melaymli masyarakat yang mcrnbutuhkan alat 

bukti tcrtu!is yang bersifat otentik mengenai keadaan, peristiwa aL:'lu perbuatan hukum. 

26 Ibid, halaman 16. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Trie Utami - Tanggung Jawab Notaris Setelah Berakhirnya Masa Jabatannya Terhadap Akta...



26 

Selain memenuhi syarat yang telah ditentukan undang-undang agar suatu akta 

menjadi otcntik, scorang notaris dalam melaksanakan tugasnya tersebut wajib: 

. . . mclaksanakan tugasnya dengan pcnuh disiplin, professional dan intcgritas 

moralnya tidak boleh diragukan. Apa yang tertuang dalam awal dan akhir akta yang 

menjadi tanggung jawab notaris adalah ungkapan yang mcncerminkan keadaan yang 

scbcnar-bcnarnya pada saat pcmbuatan akta. 27 

C. Notaris dan TanggungJawab 

Setiap pekerjaan dan jabatan tentu dibru-engi dcngan hal-hal yang rncnjadi 

tanggung jawabnya Dalam menjalankan praktiknya, scorang notaris memiliki 

kewajiban, kcwenangan, dan larar1gan yang merupakan inti dari praktik kcnotariatan. 

Tanggung jawab mcnurut kamus tm1wn Bahasa L1doncsia, adalah kcadaan wajib 

menanggung segala sesuatu.nya. Tanggw1g jawab adaJah kesadaran ma.Ilu..c;ia akan 

tingkah laku atau pcrbuatannya yang di scngaja maupun y<tng tidak disengaja. 

Tanggw1g jawab JUga b~rarti bcrbuat scbagai pervvujudan kcsadaran akan 

kewajibannya. 

Tanggw1g jawab dapat diartikan juga dcngan "bcrtindak tepat tanpa perlu 

dipcringatkan." Scdangkan bcrtanggung jawab mcrupakan sikap tidak tcrgantung dan 

kepekaan tcrhadap perasaan orang lain. Sifat dapat diserahi tanggung jawab sescorang 

akan tcrlihat pada cara ia bertindak dalam kcadaan darurat dan cara ia melakukan 

27 Tan Thong Kic, foe. cit 
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pekeijaan rutin-nya. 

Jelasnya, pengcrtian tanggung jawab di sini adalah kesadaran yang ada dalarn 

diri scscorang bahwa sctiap tindakannya akan mempunyai pcngaruh bagi orang lain 

maupun bagi dirinya sendiri. Karena menyadari bahwa tindakannya itu berpcngaruh 

terhadap orang lain ataupun diri scndiri, maka ia akan bcrusaha agar tindakan

tindakannya hanya mcmbcri pengaruh positif saja tcrhadap orang lain dari diri scndiri 

dan menghindari tindakan-tindakan yang dapat merugikan orang lain ataupun diri 

scndiri. Oalam keadaan yang kepcntingan diri sendiri harus dipertentangkan dcngan 

kcpcntingan orang lain, maka sc01·ang yang bcrtanggung jawab akan bcmsaha 

mcmenuhi kepentingan orang lain dahulu. 

Tanggung jawab adalah ciri orang beradab. Man usia merasa bertanggung . 

jawab karcna ia mcnyadari akihat baik atau buruk pcrbuatannya itu, dan mcnyadari 

pula bahwa pih2Jc lain memerlukan pcngabdian atau pengorbanannya. Untuk 

memperoleh atau meningkatkan kesadaran bertanggung jawab perlu ditcmpuh usaha 

mclalui pcndidikan, pcnyuJuhan, kcteladanan dan takwa kcpada Tuhan Yang 1"1ru~a 

Esa. Atas dasar ini, dikcnal beberapa jcnis tanggung jawab, yaitu : 

l. Tanggw1g jawab terhadap diri sendiri 

Tanggung jawab tcrhadap diri scndiri a1cnuntut kcsadaran tiap orang untuk 

memenuhi kewajibannya sendiri dalam mengembangkan kepribadian sebagai 

manus1a pribadi. Dengan dcmikian bisa memccahkan masalah-masa1ah 

kcmanusiaan mcngcnai dirinya scndiri, mcnumt sifat dasamya manusia adalah 

rnahluk bcrmoral, tapi juga seorang pribadi. Karcna mempakan seorang pribadi 
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maka manusia mempunyai pendapat sendiri, perasaan dan angan-angan sendiri, 

sebagai perwujudan dari itu, manusia berbuat dan bertindak. Dalam hal ini 

manusia tidak luput dari kcsalahan dan kckcliman baik discngaja maupun tidak 

disengaja. 

2. Tanggungjawab terhadap masyarakat 

Pada hakekatnya manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan manusia lainnya, sesuai 

dengan kedudukannya sebagai mahluk sosial. Karena membutuhkan manusia lain 

maka ia harus berkomunikasi dcngan manusia lain tersebut. Sehingga dengan 

demikian mm;.usia disini mcrupakan anggota masyarakat yang tcntunya 

mempunyai tanggung jawab seperti anggota masyarakat yang lain agar dapat 

melangsw1gkan hidupnya dalam masyarakat tersebut. Wajarlah apabila scgala 

tingkah laku dan pcrbuatmmya harus dipcrtanggw1g jawabkan kepada masyarakat. 

3. Tanggung jawab kepada bangsa I Negara 

Suatu Jagi kenyataan bahwa ti ap manmia, tiap i11dividu adalah warga Negara suatu 

Ncgara. Dalam bcrpikir, bc:rtindak, bcrbuat, bcrtingkah laku mmmsia tcrikat oleh 

nonna-ncnna atau ukuran-ukuran yang dibuat oleh Negm-a. Manusia tidak dapat 

bcrbuat semaunya send;ri. l3ila perbuatan manusia itu salah, maka ia harus 

bc11a.i1ggw1gjawab kcpada Ncgm·a. 

4. Tanggung jawab terhadap Tuhan 

Tuhan menciptakan manusia di burni ini bukanlah tanpa tm1ggung jawab, 

mclainkan mcngisi kchidupmmya manusia mcmpunyai tanggung jawab Jangsung 

taoggung jawab. Sebab dengan mengabaikan perintah-perintah Tuhan berarti 
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mereka meninggalkan tanggung jawab yang seharusnya manusia tcrhadap Tuhan 

sebagai pcnciptanya, bahkan untuk memenuhi tanggung jawabnya, manusia 

memcrlukan pcngorbanan. 

Hans Kelsen dalam bukunya membagi pertanggung jawaban menjadi cmpat 

macam yaitu: 

a. Pertanggung jawaban individu yaitu scorang individu bcrtanggung jawab 
terhadap pelanggaran yang dilakukannya sendiri . 

b. Pertanggung jawaban kolektif berarti bahwa seorang individu bertanggung 
jawab atas suatu pelanggaran yang dilakukan oleh orang lai...'1; 

c. Pertanggung jawaban bcrdasarkan kesalaha.'1 yang berarti bahwa seorar.g 
individu bertanggung jawab atas pelanggaran yang dilakukannya karcna 
sengaja dan diperkirakan dengan tujuan rnenimbulkan kerugian; 

d. Pet1anggung jawaban mutlak yang berarti bahwa seorang individu 
bcrtanggung jawab atas pelanggaran yang dilakukatmya karcna tidak 
sengaja dan tidak dipcrkirakan.28 

Konsep pertanggung jawaban ini apabila dikaitkan dengan profesi notaris, 

maka notaris dapat dipcrtanggung jawabkan atas kesalahan dan kelalaimmya dalam 

pclaksanaan tugas dan jE~batmmya. Notal-is tidak bertanggw1g jawab atas isi akta yang 

dibuat di hadapannya., mclainkan notaris hanya bertanggung jawab terhadap bcntuk . . 

formal akta otcntik sebagaimana yang clitct.a.pkan olch Undang-imd<lng. 

D. Asas-Asas Pdaksanaan Tugas Jabatan notaris 

Asas-asas pelaksanaan tugas dan jabatan notaris mcliputi ?9 

1. Asas pcrsamaan. 

28 Hans Kelsen, 2006, Teori Hukwn Murni, teij cmaha.n Raisul Mutaqien, I3andung: Nuansa & 
Nusamedia, halamanl40. 

29 ibid, balaman 36-38. 
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Dalam memberikan pclayanan kepada masyarakat notaris tidak membeda-bedakan 

satu dengan yang lainnya berdasarkan keadilan sosial, dilakukan oleh notaris 

dalam mclayani masyarakat, hanya alasan hukurn yang bolch dijadikan dasar 

bahwa notaris tidak dapat mcmbcrikan jasa kepada yang menghadap notaris. 

Bahkan dalam kcadaan tertentu, notaris wajib membcrikan jasa hukum di bidang 

kenotariatan sccara cwna-cuma kepada yang tidak mampu (Pasal 37 Undang

Undang No. 30 TahlU1 2004 Tcntang Jabatan Notaris. 

2. Asas kcpercayaan. 

Jabatan notaris mcrupakan jabatan kcpcrcayaan yang h~1.1s selaras dcngan mcrcka 

yang menjalankan tugas jabatan notaris sebagai orang yang dapat dipercaya. Salah 

satu bentuk dari notaris sebagai jabatan kepercayaan, maka notaris mcmpunyai 

kcwajiban untuk. mcral1asiakan scgala scsuatu mcngcnai akta yang dibuat:nya dan 

segala keterangan yang diperoleh guna pembuatan akta sesuai dengan 

sumpah/janji jabatan, kecuali Undang--undang menentukan lain. 

3. Asas kcpastian hukwn. 

Notari s dalam menjalankan tugas dan jabatannya wajib berpedom<:n secara 

normatif kepada aturan hukum yang l>crkaitan dcngan segala tindakan yang akan 

c!iambil untuk kcnmciian dituangkan dalam bcntuk akta. Bcrtindak bcrdasarkan 

aturan htL.'<:um yang berlaku dan memberikan kcpastian kepada para pihak, bahwa 

akta yang dibuat dihadapan atau oleh notaris tclah sesuai dengan atman hukum 

yang bcrlak:u, schingga jika tcrjadi pcnnasalahan, akta notaris dapat dijadikan 

pedoman oleh para pihak. 
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4. Asas keccrmatan. 

Notaris dalam mengambil suatu tindakan harus dipersiapkan dan didasarkan pada 

aturan hukum yang bcrlaku. Mencliti semua bukti yang diperlihatkan kcpada 

notaris dan mendengarkan keterangan atau pemyataan para pihak wajib dilakukan 

sebagai bahan dasar untuk dituangkan dalam bcntuk akta. Asas kecermatan ini 

me;rupakan pcncrapan dari Pasal 16 ayat 1 huruf a Undang-Undang No. 30 Tahun 

2004 Tcntang Jabata.n Notaris, antara lain dalam menjalani tugas jabatan.nya 

notaris wajib bertindak cermat dan seksama. 

5. Asas pcmbcrian alasan. 

Setiap akta yang dibuat dihadapan atau oleh notaris harus mempunyai alasan dan 

fakta yang menduku.ng untuk akta yang bersangkutan atau ada pcrtimbangan 

hukum yang harus dijelaskan kcpada para pihak penghadap. 

6. Larangan penyalahgunaan wcwenang 

Pasal 15 Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 Tentang Jabat::m Notmis merupakan 

batasan kcwcnangan notaris dala111 mcnjalankan tugas jabataJmya. PcnyalabgunaaJ1 

wewcnang yai1u sua1u tindakan yang dilakukan olch notaris dilum: dari wewenang 

yang telah ditentukan. Bila notmis membuat suatu tinda..lcan diluar wewenangnya, 

maka tindakan notaris dapat discbut scbagai tindakm1 pcnyalahgw1aan wcwcnang, 

jika tindakan sepcrti itu rnerugikan para pihak, maka para pihak yang merasa 

dirugikan dapat menuntut notaris yang bersangkut:m dcngan kualifikasi scbagai 

suatu tindaka11 hukum yang merugikan para pihak. Para pihak yang mcndcrita 

kerugian dapat memmtut penggantia.n hiaya, ganti rugi, dan bunga pada notaris. 
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7. Larangan bertindak sewenang-wenang. 

Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya dapat menentukan bahwa tindakan 

para pihak dapat dituangkan dalam bentuk akta notaris atau tidak. Sebelum sampai 

pada kcputusan sepcrti itu, notaris harus mempertimbangkan dan melihat semua 

dokumen yang diperlihatkan kepada notaris. Dalam hal ini, notaris mempunyai 

peranan untuk menentukan suatu tindakan dapat dituangkan dalam bcntuk akta 

atau tidak, dan keputusan yang diambil harus didasarkan pada ala"'Dl hukum yang 

harus dijelaskan kepada para pihak. 

8. Asas proporsional. 

Pasal 16 ayat 1 huruf a, notaris dalam menjalankan tugas dan jabatannya wajib 

bertindak menjaga kepcntingan para pihak yang terkait dalam perbuatan hukurn 

atau dalam mcnj<lJankan tugas jabatan nota1is, disamping itu wajib mcngutamakan 

adanya keseimbangan hak dan kcwajiban para pihak yang menghadap notaris. 

Notaris dituntut tmtuk scnantiasa mendcngar dan mcmpertimbangkan keinginan 

para pihak agar te1jaga secara proporsional yang kcmudian dih1angkan ke dalam 

bentuk akta notaris. 

9. Asas profesionalitas. 

Pasal 16 ayat 1 huruf d mcnyatakan bahwa notaris wajib mcmbcrikan pclayanan 

sesuai dcngan ketentuan dalam Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 Tcntang 

Jabatan Notmis, kecuali hila ada alas an lain untuk mcnolaknya. Asas ini 

mcngutamakan kcal1lian (kcilmuan) notaris dalam menjalankan tugas jabata.Jmya 

berdasarkan Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris dan 

.... .... . 
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Kode Etik Jabatan Notaris. Tindakan professional notaris dalarn menjalankan tugas 

jabatannya diwujudkan dalam melayani masyarakat dan akta yang dibuat 

dihadapan atau olch notaris. 
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BAB III 

PENGERTIAN UMUM TENTANG AKTA 

A. Pengertian Akta 

Dewasa ini seringkali terjadi permasalahan hukum di pengadilan dimana 

para pihak yang berperkara menunjukkan bukti-bukti tentang pokok perkara yang 

diajukan. Agar gugatan atau sangkalan seseorang terhadap suatu perkara dapat 

diterima, maka jelas yang pertama sekali dibutuhkan ialah alat bukti. 

Alat bukti ini nantinya dapat menentukan benar tidaknya gugatan dan 

sangkalan atau bantahan tersebut. Alat bukti antara lain dapat berupa surat yang 

lazimnya disebut dengan akta. 

Akta adalah surat yang diberi tanda tangan, yang memuat peristiwa-

peristiwa yang menjadi dasar daripada suCl.tu hak atau perikatan, yang dibuat sejak 

semula dengan sengaja untuk pembuktian.30 

Definisi akta yang disebutkan di atas nampaknya mengarah kepada tujuan 

dari pembuatan akta tersebut, karena disebutkan untuk pembuktian. Jadi seolah-

olah kalau tidak ada sengketa yang terjadi yang tidak membutuhkan pembuktian 

maka akta tersebut tidak berguna. 

Berbeda dengan pendapat di atas, yaitu pendapat dari R. Subekti, yang 

menyebutkan bahwa " Akta ialah suatu tulisan yang memang sengaja dibuat untuk 

30 Sudikno Mertokusumo, 1982, Hukum Acara Perdata Indonesia, Yogyakarta: Liberty, 
halaman I 16. 
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dijadikan bukti tcntang suatu perisi:iwa dan ditandatangani ". 31 

Penekanan dahun pengertian ak.ta disini adalah terletak pada unsur sengaja 

dan ditandatangani. Jadi dapat dijelaskan bahwa akta itu tidak dapat dibuat tanpa 

adanya suatu tmsur kesengajaan, atau dengan kata lain bahwa akta dibuat adalah 

sesuai dengan kehendak atau kcmauan dari para pihak yang menginginkan akta 

itu. Sebagai akibat kcscngajaan yang diinginkan olch pcmbuat akta maka akta 

tersebut perluiah dibubuhi dengan tanda tangan dari orang-orang yang 

menginginkan akta itu. 

Kunskwcnsi dari adanya tcmda tangan dalam akta tcrsebut maka orang yang 

mcnandatanganinya itu menanggung atau bertanggung jawab atas keaslian atau 

keabsahan dari aktanya maka biasa saja tcrjadi pembuatan akta yang tidak dapat 

dipcrtanggung jawabkan kepada para pcmbuatnya sehingga kctcrangan-kctcrangan 

yang terdapat di dalam akta itu dapat disangkalnya apabila kcadaan itu dirasakan 

ah.n mcrugikan kedudu!cannya. 

Dcnga.n kata lain bahwa pcmbuat akta tcrscbut tidak mau dibcbankan 

suatu kcsalahan yang terjadi di dalam akta, ym}g: memang scharusnya kesalahan 

itu harus dipikuJnya akibat perbuatannya sendiri. 

Untuk mcnghindari ini maka scharusnya akta dibuat sccm·a tcrtL1lis yang 

dalam arti kata ialah bahwa akta itu dapat berupa surat yang ditandatangani oleh 

para pihak dan saksi-saksi, di samping memmjukkan dengan jelas bukti-bukti 

tcntang idcntitas diti dari pcnm1datangm1 tcrscbut. 

31 R. Subekti, O,n.Cit, halarnan 27. 
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Sebelum pelaksanaan penandatangan sebuah akta oleh para pihak yang 

berkcpentingan maka kepada para pihak tersebut hendaknya dapat memahami 

sccara scksama tcntang apa yang dituliskan di atas akta tersebut, schingga dengan 

demikian tidak terjadi persengketaan di belakang hari. 

Tetapi kalau diperhatikan dari tanda bacaan yang dimaksudkan tidak 

membcrika..'l batasan tcntang tanda bacaan yang bagaimana yang diinginkan olch 

suatu akta, apakah tanda bacaannya itu bcmpa huruf-huruf latin atau bcrupa huruf

huruf Arab dan sebagainya, tidak ada dijelaskan s~hingga dapat dibuat suatu 

gan1baran ialah bahwa asal sctiap tanda bacaan yang dipcrbuat olch yang 

menginginkannya serta mengandung arti dan tujuan tertentu dapat dikategorikan 

ke dalam suatu akta. 

Keny~taan ini tnengingatkan kita kepada kegunaan pengctahuan kcpada 

tulis baca. Sekarang yang menjadi ma..<>alah kalau sckiranya orang yang 

bcrkcinginan untuk mcmbuat akta itu tidak mcngcrti mcmbaca dan mcnulis, 

bagaimaGa pula bentuk akta yang akan dibuat khusus buat mcreka. 

Dcngan dcmikian pengkhususm1 untuk mereka ini tidak dipcrlukau, cuma lagi 

dalam m~mbuat scbuah akta, mcr'3ka hmus menycrahkan kcpada instansi yang 

bcrwenang, baik itu notaris maupun PPAT, dan sctclah sclesai dibuat Notaris atau 

PPAT, laiu Notaris atau PPAT tersebut membacakannya dan menerangkrumya 

supaya din1cngcrti oleh para pihak. Scbagai kouskwcnsi hal yang dcmi1zian maka 

dcngan sendirinya unsur sepakat dan tidak mengandung paksaan dapat 

direal isasikan. 
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B. Jcnis-Jcnis Akta Pada Umumnya 

Dalam pasal 1867 KUH perdata menyebutkan : " Pembuktian dengan 

tulisan di1akukan dengan tulisan-tulisan otentik maupun tulisan-tulisan di bawah 

tang an ". 32 

Dcngan adanya pasal ini mcnnnjukkan bahwa pembagian akta dari segi 

jenisnya dapat digolongkan kepada dua bagian, yaitu : 

1. Akta otentik dan 

2. Akta di bawah tangan. 

ad. 1. Akta Otentik 

Menurut ketentuan pasal 165 HIR - 285 R.bg Akta otentik yaitu akta yang 
dibuat olch atau di hadapan pejabat yang diberi wewenang untuk itu, 
mempakan bukti yang Icngkap bagi kedua bclah pihak dan ahli warisnya 
serta orang-orang yang mcndapat hak dari padanya, tentang segala hal yang 
tersebut dalam surat itu dan bahkan tentang apa yang tercantum di dalam 
surat itu sebagai pemberitahuan saja, tetapi yang disebutkan terakhir ini 
hanya sepanjang yang diberitahukan ih1 langsung berhuhungan dengan 

k kta 
. 1 ) 

po ok dalan-;. a 1tu . .,. 

Pejabat yang diberi wewcnang olch undang-undang untuk membuat aJ,:ta 

otentik itu misalny o. notaris, pega\vai catatan sipil, hakim, panitera, jum sita dan 

sebagainya. Da!am melakukan P'::kcrjaannya pejabat-pcjabat itu terikat kcpada 

syarat-syarat dan ketentuan yang ditentukan dalarn undang-w1dang schingga 

mcrupakan jan1ina.n untuk mcmpcrcayai pcjab<!t ih1 bcsc1ta hasil pckc1jaannya. 

32 R. Subckti dan R. ljitrosudibio, 1985, Kitah Undang-Undang Jfukwn Perdata, Jakarta: 
Pradnya Paramita, halaman 419. 

:n Abdulkadir Muhammad, 1996, liukum Acara f'erdata Indonesia, Bandung: PT. Citra 
Aoitya Bakti, halamanl33 . 
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Dari Pasal 165 HIR (Pasal 285 Rbg, 1868 BW) dapat disimpulkan bahwa 

akta otentik dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Akta yang dibuat oleh pcjabat (acte ambrelijk) yang dibcri wcwcnang 

untuk itu dengan mana pejabat tcrsebut menerangkan apa yang dilihat serta 

apa yang dilakukannya. Contoh akta ini berita acara yang dibuat oleh polisi 

atau panitcra pcngganti di pcrsidangan. 

b. Akta yang dibuat oleh para pihak (partij akte) . Akta ini dibuat di depan 

pejabat yang berwenang, yang mana pcjabat terscbut mcnerangkan juga apa 

yang dili!1at scrta dilakukannya. Misalnya akta ini adalah akta jual bcli tanah. 

ad. 2. Akta di bawah tangan. 

Sedangkan akta di bawah tangan ialah akta yang sengaja dibuat untuk 

pcmbuktian olch para pihak tanpa bantuan dari scor2ng pejabat Jadi scmata-mata 

dibuat antara para pihak yang bcrkep~nti ngan. 

Mengcnai akta di bawah tangan ini tidak diatur di dalam IIIR, tetapi diatur 

dalam S 1867 No. 29 untuk Jawa da;1 Madura, scdang untuk luar Jaw·a dan 

Madura diatur dalam pasal 286 sampai dengan pasal 305 R.bg (lihat juga pasal 

1874-1880 BW).34 

Kalau dipcrhatikan maksud dari akta bcrupa surat itu adalah agar orang 

yang berkeinginan membacanya dapat mengerti dan memahami tentang apa yang 

34 Sudikno Mertokusumo, 19&2, llukum Acara Poerdata Indonesia, Yogyakarta: Liberty, 
halaman 120. 
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diatur atau dimaksudkan di dalam ukta terscbut, karcna kalau tidak merupakan 

tanda bacaan jelas orang yang membacanya tidak akan mengerti maksud dan 

tujuannya. 

Namun ada juga pendapat ya.il.g membedaka.nnnya dalam akta otentik, 

serta akta parte dan akta original. 

Dapat dijclaskan disini bahwa yang dimaksudkan dcngan akta parte itu 

adalah merupakan pembagian akta otentik yang dibuat di depan pejabat yang 

bcrwcna.ng. Jadi maksudnya adalah sama dengan akta otentik. Sedangkan akta 

originil itu scndiri adalah pcmbagian dari akta di bawah tangan yang dilJuat 

sendiri oleh orang yang bersangkutan dan dipcrgunakan untuk kepentingannya 

sendiri, misalnya menyangkut masalah hibah dan lain sebagainya. Dalam akta 

originil tidak dibutuhkan pihak kcdua scbagai lawa.n dari pr.mbuatan akta itu, 

tetapi hanya perbuatan sendiri untuk kepentingan pihak kctiga. 

Pembagian akta menurut jcnisnya sebagaimana diuraikan di atas ialah 

bahwa tujuan utama dari pcmbagian ini adalah bcrkcnaan dcngan siapa orang 

yang mcmbuat akta tersebut, karcna kalau dibuat oleh pejabat yang berwenang 

w1tuk itu maka akta yang dibuatnya tersebut dapat dikatcgorikan kepada akta 

otcn~ik, dan kalau dibuat ol~h para pihak saja maka jclas aktanya adalah 

merupakan akta di bawah ta.nga.n . 

.Tadi jelasnya kalau dibcdakan menurut jenisnya akta di atas dapat JUga 

ditcntukan mana scbcnarnya akta yang otcntik dan mana 
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akta di bawah tangan. Pembcdaan ini penting kiranya untuk dapat mcngctahui 

sccara jclas nantinya tentang kekuatan pembuktian akta itu scndiri. 

Pcrbcdaan itu ialah : 

1. Akta otentik : 

a. bentuknya ditentukan oleh undang-undang, 

b. Dibuat oleh atau di hadapan pcjabat rmmn1 yang bctwcnang, 

c. Objek dari akta harus di daerah kekuasaan pcjabat, 

d. Pembuktiannya kuat, 

e. Mcngcluarkan biaya scbagai honorarium dari pcjabat dan saksi-saksi. 

2. Akta di bawah tangan : 

a. Bentuknya bebas tergantung kepada para pihak, 

b. Dibuat oleh para pihak, 

c. Tidak tcrgantung kcpada daerah pembuktian akta, 

d. Berlakll scbagai bukti kepada para pihak, 

e. Tidak mcngcluarkan biaya, karcna dibuat oleh para pihak saja. 

C. Fungsi dan Kcgunaan Akta 

Fungsi dan kegunaan M.ta adalah scbagai a!at buk:ti y<<ng menjelaska'1 tentang 

suatu peristiwa tertcntu yang menjadi tujuan suatu akta dibuat. Fungsi .dan kcgunaan 

akta juga menjadi alat bukti yang otcntik apabila terjadi hal-hal yang dipersengkctakan 

atas suatu akta. 

Kekuatan pembuktian suatu akta dapat dilibat dari tiga segi yaitu : 
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1. Kckuatan pembuktian lahir 

Bagi akta otentik kekuatan pemhuktian lahir sebagai azas herlaku acta 

publica probant sese ipsa, yang hcrarti hahwa suatu akta yang lahimya 

tampak sehagai akta otentik scrta memenuhi syarat-syarat yang telah 

ditentukan, maka akta itu berlaku atau dapat dianggap sebagai akta otentik, 

sampai tcrhukti scbaliknya. Hal ini bcrarti hahwa tanda tangan pcjahat 

dianggap sebagai aslinya, sampai ada pemhuktian scbaliknya. Behan 

pcrnbuktiannya terletak pada siapa yang mempersoalkan otentik tidaknya. 

Behan pcmhuktian ini tcrikat pada kctcntuan khusus scpc11i yang diahu dalam 

Pasal138 HIR (pasall64 Rhg, 148 Rv). 

Bagi akta di bawah tanga ... "'l, orang terhadap siapa akta di hawah tanga.1 itu 

digm1akan diwajibkan mcmbcrikan (mengctahui) atau mcmnngkiri tanda 

tanga..1nyao sedang bag\ ah\\ warisn-ya cukup hanya mencnmgkan bahwa ia 

mengenal atau tidak mengenal akan tanda tangan terscbut. Apabila di dalarn 

pcmcriksaan di dcpan hakim tanda tangan tcrscbut diakui olch yang 

bersangkutan, maka isi pernyatacn di dalam akta di bawah tangan itu menjadi 

kekuatan pembuktian lahir. 

2. Kckuatan pcmhuktian fonnil 

Bagi akta otentik kekuatan pemhuktian forrnil mcmbuktikan kebenaran 

daripada apa yang dilihat, didengar dan dilakukan pejabat. Ini adalah 

pcmbukt:ian tcntang kcbcnaran daripada kctcrangan pcjabat sepanjang 

mengenai apa yang dilakukan dan dilihatnya. Dalam hal ini yang telah pasti 
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ialah tentang tanggal dan tempat akta dibuat se11a keaslian tanda tangan. 

Bagi akta di bawah tangan kekuatan pembuktian formil dari akta di bawah 

tangan ini sama dcngan kckuatan pcmbuktian fonnil dari akta otcntik. Jadi 

disini telah pasti siapapun bahwa si penanda tangan menyatakan sepcrti yang 

terdapat di atas tanda tangannya. 

3. Kckuatan pcmbuktian matcriil. 

Bagi akta otentik, akta pcjabat tidak lain hanya untuk membuktikan 

kebcnaran apa yang dilihat dan dilakukan o!ch pejabat. Apabila pejabat 

mcndcngar kctcrangan pihak yang bcrsangkutan, maka hal tcrscbut bcrarti 

bahwa kcterangan yang diberikan di atas suatu akta dapat dibenarkan oleh 

pejabat yang membuatnya. Kebenaran dari pemyataan pejabat serta bahwa 

akta itu dibuat olch pcjabat adalah pasti bagi siapapun. l\1aka pada umumnya 

akta pejabat tidak mempunyai kekuatan pembuktian materiil. PJ<.ta pejabat 

yang mempunyai kekuatan pembuktian materiil ialah akta ya11g dikeJuarkan 

olch Kantor Pcncatatan Sipil, yang tidak lain mcrupakan pctikan atau salinan 

dari daftar aslinya, sepanjang isii1ya scsuai dengan daftar aslinya harus 

dianggap benar sampai dapat dibuk1ikan sebaliknya. 

Bagi akta di bawah tangan mcnmut Pasal 1875 maka akta di bavvah tangan . 

yang diakui olch orang terhadap siapa akta itu digunakan, bagi yang menanda 

tangani, ah1i warisnya serta orang-orang yang mendapat hak dari mereka, 

mcrupakan bukti scmpuma scpcrti akta otcntik. Jadi isi kctcrangan di dalam 

akta di bawah tangan itu berlaku sebagai benar tcrhadap siapa yang 
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membuatnya. Dengan demikian tetap saja pcmbuktian materiil meletakkan 

pengakuan si penanda tangan atas akta tersebut bahwa benar itu tanda 

tangannya. 

Dengan adanya keterangan di atas menunjukkan bahwa akta yang dibuat 

itu tidak boleh berdasarkan kemauan sendiri, tetapi harus didasarkan kepada 

ketcntuan-ketcntuan pcraturan yang bcrlaku. Discbutkan demikian adalah untuk 

menjaga agar akta tersebut tidak mcngandung cacat baik dari segi bentuknya 

maupun dari segi pembuatannya. 

Mcmbicarai(an mcngcnai kekuatan pcmbuktian adalah bcrkcnaan dcngan 

ada tidaknya penyangkalan terhadap suatu hak, karena pembuktian ini dapat 

dila..lrukan dalam beracara di Pengadilan. Kalau tidak ada yang menyangkal 

tcntang hak scscorang maka jelas tidak akan mungkin terjadi pembuktian di 

pengadilan. 

Masalah kekuatan pembuktian akta yang dimaksudkan di sini adalah 

bcrkenaan dcngan akta otcntik, karena dalam jual bcli tanah akta yang dikcluarkan 

oleh PP AT itu adalah termasuk di dalam ka tegori otentik. 

Akta otentik mempunya1 suatu kektL.'1tan pcmbuktian istimcwa. 

Kcistimcwaa1mya disini adalah mcrupakan suatu pcmbuktian atau bukti yang 

mcngikat, yaitu bahwa apa-apa yang diterangkan atau tercantum di dalam akta itu 

harus diterima atau dipcrcaya Hakim. Walaupun keadaannya dcmikian maka akta 

tersebut masih bisa untuk di bantah atau disangkal apabila ada bukti-bukti lawan 

yang menyatakan ketidak benaran dari ak:ta otcntik itu. Jelasnya selama tidak ada 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Trie Utami - Tanggung Jawab Notaris Setelah Berakhirnya Masa Jabatannya Terhadap Akta...



44 

sangkalan dan bukti-bukti yang menyatakan ketidak benaran akta otentik Qual 

beli) itu maka keadaan yang disebutkan di dalam akta itu diterima apa adanya. 

Ada pcndapat umum yang mcnyatakan bahwa kckuatan pcmbuktian 

otentik itu dibedakan ke dalam tiga bagian kekuatan pembuktian lahir akta otentik, 

kekuatan pembuktian formil akta otentik dan kekuatan pembuktian materil akta 

otcntik scbagaimana diuraikan pada bagian awal pcmbahasan sub bah ini. 

Mc<1genai kekuatan pembuktian ini perlu dijadikan sebagai bahan acuan 

adalah apa yang discbutkan dalam Pasal 1870 KUH Perdata, yang berbunyi : " 

Suatu akta otcntik mcmbcrikan di antara para pihak bcsc11a ahli warisnya atau 

orang yang mendapat hak dari pada mereka, suatu bukti yang sempuma tcntang 

apa yang dimuat di dalamnya ". 

Bcrdasru:kan bunyi pasal tcrscbut di atas maka jclas kclihatan bahwa 

apabila ada akta otentik bukan hanya diberlakukan kepada para p.ihak saja, tetapi 

lebihjauh lagi menyangkutjuga ahli v:ari snya dan juga pihak ketiga. 

Kctcntuan yang dibcrikan tcntang kuatnya suatu pcmbuktian akta otcntik, 

adalah karena apa yang diterangkan di dalanmya adalah diberikan atau dijclaskan 

di hadapan pcjabat yang berwcnang untuk itu (dalam hal jual bcli tanah maka 

ditcrangkan di had~pan PPAT). 

Di samping itu juga sebagain1ana tclah dijelaskan bahwa suatu akta harus 

mcngandung isi tentang hal-hal apa yang diinginkan oleh para pihak, maka 

apabila kctcrangan yang dibcrikru1 suatu akta bukan mcngandung pokok masalah 

atau hanya sebagian saja, jclas kcotentikannya akan bcrkura11g karena akta itu 
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hanya berfungsi sebagai pembuk:tian dengan tulisan (Vide pasal 1871 KUH 

perdata). 

Kenyataan ini mcngharuskan orang-orang yang akan mcmbuat akta harus 

menyebutkan dengan jelas pokok-pokok yang r.kan dikatakan baik itu secara 

menyeluruh atau juga menyangkut semua masalah yang menjadi pokok dari akta. 

Kcgunaan ini nantinya scbagaimana yang diharapkan olch pasal 1870 dan pasal 

1871 KUH Perdata ialah untuk adanya pembuktian di kemudian hari. 

Kebanyakan kejadian yang terjadi ialah bahwa ia benar-benar mempunyai 

hak atas beDda yang dipcrkarakan tctapi karcna tidak ada bukti-bukti tulisan 

bcrupa akta yang rnenyataka.n. kepcmilikannya itu maka jelfls menurut hal di atas 

tidak dapat diberikan atau dimenangkan. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Bentuk tanggung jawab Werda Notaris terhadap akta yang dibuat di hadapannya 

adalah tetap melekat pada diri werda noatris hal ini disebabkan Sebuah ah..ia yang 

dibuat oleh werda notaris pada dasarnya dibuat pada jauh hari sebelurnnya 

sebelun1 notaris tcrsebut mcmasuki kcwcrdaannya. Schingga dcngan demikian 

akta tersebut dibuat sewaktu scorang wcrda notaris masih aktif mcujalankan 

jabatannya sebagai notaris. Kemudian notaris tersebut memasuki masa werda 

maka dalam keadaan ini scmua akta yang dibuat scbclunmya tctap scbagai suatu 

akta otentik sebagaimana akta-akta lainnya yang dibuat oleh notaris, dan dengan 

sebab terse but maka seorang werda notaris memiliki tanggung jawab terhadap akta 

yang pcma.~ dibuat di !1adapannya. 

2. Akibat hukum dari sebuah akta yang dibuat oleh seorang notaris yang tclah 

berakhir mas a jabatannya rnaka akta yang dibuat oleh bckas no tar is terse but tctap 

mcmiliki kckuatan hukum scbagaimana fungsi akta sccara umum. Hal ini 

disebabkan pertanggung jawaban tersebut adalah perihal pembuktian atas ak:ta 

yang pernah dibuat seseorang scwaktu ia menjabat jabatan notaris sehingga 

dcngan dcmikian pcrtanggung jawaban tcrscbut tcrus mclckat pada scorang notaris 

mcskipun ia sudah berstatus sebagai werda notaris. 
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B. Saran 

1. Hendaknya pelaksanaan pelatihan terhadap notaris secara berkala agar tidak 

melakukan kesalahan-kesalahan yang fatal dalam pembuatan akta-akta dan 

diperlukan ruang lingkup pertanggung jawaban yang jelas terhadap notaris, 

khususnya notaris yang telal1 berakhir masa jabatannya. 

2. Memberikan tafsiran yang jelas dalam peraturan perundang-undangan yang 

berlaku sebagai dasar pedoman notaris dalam menjalankan tugas jabatannya 

tcrhadap batas pcrtanggung jawaban notaris setclah bcrakhir masa jabatannya dan 

kompilasi putusan-putusan Majclis Pemeriksa Pusat untuk dibukukan dalam 

bentuk notasi untuk bahan dan pedoman khususaya bagi notaris sebagai pedo 

dalan1 mclaksanakan tugas dan wewenang. 
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